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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial tentunya tidak terlepas dari
komunikasi, komunikasi tersebut dilakukan dengan menggunakan bahasa
baik secara lisan maupun secara tulisan. Karena bahasa merupakan sebuah
alat komunikasi yang melekat dalam kehidupan manusia, maka bahasa
tersebut dijadikan sebagai sarana untuk menyampaikan informasi, pikiran,
pendapat, argumen serta perasaan kepada pihak lainnya. Selain merupakan
alat komunikasi, bahasa juga merupakan identitas suatu negara. Setiap
bahasa di dunia memiliki keunikan tersendiri yang berbeda antara satu dan
yang lain. Selain bahasa resmi kita Indonesia, salah satu bahasa yang
memiliki keunikan yaitu bahasa Arab. '

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa tertua di dunia yang saat
ini merupakan bahasa internasional kedua setelah bahasa Inggris. Hadirnya
bahasa Arab sebagai bahasa internasional kedua membuat hampir seluruh
bangsa di penjuru dunia mempelajarinya. Terkhusus di Indonesia, bahasa
Arab mempunyai peranan yang sangat penting karena negara Indonesia
memiliki penduduk yang mayoritas Islam. Bahasa Arab di Indonesia
dipelajari di lembaga-lembaga formal ataupun non-formal mulai dari

pendidikan dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Pembelajaran tersebut

! Okarisma Mailani, Irna Nuraeni, dkk, “ Bahasa Sebagai Alat Komunikasi dalam Kehidupan
Manusia, Kampret Jurnal, Vol. 1 No. 2 Januari (2022), him. 3.



dilakukan untuk menambah pemahaman masyarakat terhadap ajaran
islam.?

Dalam mempelajari bahasa Arab, terdapat empat kemahiran atau
keterampilan dasar yang harus dimiliki di antaranya yaitu Maharah al-
istima’,maharah al-kalam, maharah al-qiraah dan maharah al-kitabah.
Salah satu keterampilan yang cukup penting untuk dimiliki adalah
maharah al- kalam. Maharah Al- kalam ini dianggap penting karena
dengan adanya maharah al- kalam maka akan memudahkan pembelajaran
bahasa Arab serta memudahkan kita untuk berinteraksi dan berkomunikasi
dengan penutur Arab}

Untuk mengenal lebih jauh tentang maharah al-kalam, maka
terdapat beberapa definisi yang ditemukan oleh penulis yaitu, maharah al-
kalam itu sendiri artinya adalah kemahiran berbicara. Kemahiran berbicara
merupakan kemampuan menyusun kalimat yang benar dalam bentuk
praktis sesuai dengan struktur kalimat yang dipelajari.’ Keterampilan
berbicara merupakan salah satu jenis keterampilan yang ingin dicapai
dalam pengajaran bahasa modern termasuk bahasa Arab. Proses belajar
berbicara bahasa asing akan terasa lebih mudah jika pembicara secara aktif

terlibat dalam upaya berkomunikasi, sebagaimana dalam sebuah perkataan

2 Abdul Kosim, “ Nama-nama Pesantren di Bandung raya (Sosiolinguistik)”, kalamuna Vol. 2. No.
1, 2021, him 1-2

3 Miftachul Taubah, “Maharah dan Kafa’ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab” Studi Arab: Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 10, No. 1 Juni 2019, him. 32.

4 Nurmasyithah Syamaun , “Pembelajaran Maharah al-Kalam untuk Meningkatan Keterampilan
Berbicara Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Ar-Raniry Banda Aceh”, him. 347.



“kima belajar membaca dengan membaca, dan begitu juga sama halnya
dengan kita belajar berbicara dengan berbicara.”

Maharah Al-Kalam sendiri memang berkaitan langsung dengan mata
pelajaran Bahasa Arab. Namun apabila melihat Maharah Al-Kalam secara
luas maupun mendalam, hal ini berkaitan erat dengan pendidikan Agama
Islam mengingat bahasa Arab adalah bahasa tuturan Al-Qur’an maupun
hadits sebagai subjek utama di dalam pendidikan Islam tersebut.
Mempunyai kemampuan Maharah Al-Kalam akan membantu peserta
didik atau pun santri dalam memudahkan pemahaman, menguatkan
hafalan, dan mengakrabkan diri mereka dengan dua subjek utama yang
dimaksud, yakni Al-Qur’an maupun hadits.®

Bahasa Arab memang tidak dapat dilepaskan sebagai bahasa di dalam
khazanah keilmuan Islam dan dipergunakan oleh ulama untuk menulis
maupun mengkaji berbagai pembahasan sejak masa dahulu. Maka
memahami bahasa Arab akan mendorong terwujudnya pemahaman yang
komprehensif tentang ilmu di dalam Islam Jadi untuk mewujudkan hal itu
perlu adanya pengajaran Maharah Al-Kalam di dalam pendidikan agama

Islam.’

5 Darwati Nalole, “Meningkatkan Keterampilan Berbicara (Maharah al-kalam) Melalui Metode
Muhadtsah dalam Pembelajaran Bahasa Arab”, No. 1, Desember 2018 (Gorontalo: Al-Minhaj,
2018), him. 130.

® Muhimmatul Mukaromah dkk, **Adaptasi Maharah Kalam Dalam Kehidupan Sehari-hari Peserta
Didik Kelas VII MTs Sulamul Huda Ponorogo”, No. 1, Juni 2023 (Ponorogo : Ihtimam, 2023),
hlm. 118.

” Mawardi Ahmad dkk, “Pengaruh Program Kelas Bahasa Arab pada Lembaga CELAD terhadap
Penguasaan Mufrodat (Kosa Kata) Mahasiswa”, Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan. No. 1, April
2019 (Pekanbaru: A-Hikmah, 2019), him. 61.



Agar tercapainya tujuan kemahiran dalam berbicara tersebut, maka
perlu dilakukan sebuah proses pembelajaran guna untuk melatih lebih
lancar dalam mengungkapkan atau mengekspresikan sesuatu dengan
menggunakan bahasa Arab. Karena tujuan lain dari adanya kemahiran
dalam berbahasa ialah agar manusia mampu berkomunikasi lisan secara
baik dan wajar dengan bahasa yang mereka pelajari. Maksud Secara baik
dan wajar dalam hal ini yaitu penyampaian pesan kepada orang lain yang
dapat diterima secara sosial.”

Ada banyak cara yang dapat dilakukan agar tujuan tersebut tercapai,
salah satunya adalah pelaksanaan Progam Pendidikan Bahasa Arab atau
Daurah Arabiyyah. Program ini telah dilaksanakan di pondok pesantren
KH Ahmad Dahlan, Teluk Kuantan semenjak tahun 2020 sampai pada
tahun 2023. Artinya telah empat angkatan yang sudah selesai mengikuti
program tersebut di mana pada masing-masing angkatannya,
santri/santriyah yang ikut sebanyak 24 orang dengan rincian 12 orang
santri dan 12 orang szmtriyah.9

Adapun pelaksanaan program Pendidikan Bahasa Arab/Daurah
Arabiyyah ini menggunakan sebuah buku Bayna Yadayyak sebagai buku
pegangan utama untuk guru yang mengajar. Jumlah guru yang mengajar

pada Daurah Arabiyyah ini terdiri dari 4 orang ustadz dan 4 orang

® Nurmasyithah Syamaun, “Pembelajaran Maharah al-Kalam untuk Meningkatan Keterampilan
?erbicara...,hlm. 350.

Observasi Awal Penelitian di Pondok Pesantren KH Ahmad Dahlan Teluk Kuantan pada tanggal
22 Oktober 2023.



ustadzah yang telah khatam atau selesai mempelajari seluruh isi buku
tersebut.
Dalam proses pelaksanaan program ini, terdapat beberapa tahapan
sebagai berikut:
|. Guru membacakan hiwar kepada santri dan santriyah untuk disimak
kemudian santri dan santriyah membacakan kembali apa yang telah

dibacakan oleh guru tersebut.

o

. Pemberian mufrodat kepada santri dan santriyah, kemudian mereka
membaca dan mempraktekkannya.
3. Setelah dua bulan, dilaksanakan evaluasi untuk melihat hasil serta
perkembangan dari program tersebut. i
Adapun program Daurah Arabiyah adalah program yang
mengajarkan bahasa Arab dalam batas waktu tertentu. Karena waktu
pelaksanaan pembelajaran singkat, maka seorang guru harus menggunakan
metode dan media yang tepat dalam pembelajaran. Sehingga program
kursus ini dilaksanakan secara intensif, artinya secara sungguh-sungguh
dan terus menerus sehingga tujuan pembelajaran bisa dicapai secara
optimal. "'
Adapun tujuan atau target dilaksanakan program ini untuk menguasai
empat maharah (keterampilan) dengan baik, terutama untuk meningkatkan

kemampuan Maharah Al-Kalam sehingga terciptanya bi'ah lughawiyah.

10 4.

Ibid...,
1! Agus Wahid Hasan dan Danial Hilmi, “Manajemen Pelaksanaan Program Pembelajaran Bahasa
Arab Di Pondok Pesantren Sunan Kalijogo Surabaya”, Jurnal Pendidikan Ilmiah. No. 1. Juni 2022
(Malan: Tarbiyatuna, 2022), him. 88.
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Di dalam pelaksanaan kegiatannya, diharapkan mampu menciptakan
program pembelajaran yang efektif, efesien, menyenangkan dan menarik,
mengingat program ini difokuskan pada satu bidang ilmu pengetahuan saja
vaitu mengasah kemampuan dalam bahasa Arab"?

Berdasarkan hasil wawancara pada pra penelitian dengan ustadz
Muhaimin Ade Candra, M.Pd, diketahui bahwa di Pondok Pesantren KH.
Ahmad Dahlan telah dilaksanakan Program Pendidikan Bahasa Arab
(Daurah Arabiyyah) sejak tahun 2020 lalu. Pada pelaksanaannya, terdapat
upaya untuk meningkatkan serta mengembangkan kemampuan Maharah
Al-Kalam santri dan santriyah peserta. Kegiatan belajarnya dilaksanakan
setiap hari senin-sabtu di mulai dari pukul 07:30-12:00 siang, dilanjukan
setelah ishoma pada pukul 13:20-14:30 siang hari, dan pukul 20:00-21:15
Pada malam hari."

Namun terkait dengan kemampuan Maharah Al-Kalam santri dan
santriyah, ditemukan gejala permasalahan sebagai berikut:

1. Masih cukup banyak santri dan santriyah peserta program Pendidikan
Bahasa Arab (Daurah Arabiyyah) di Pondok Pesantren KH. Ahmad
Dahlan yang belum mampu menjawab pertanyaan secara lisan ketika
ujian. Hal ini juga diperkuat dengan dokumen hasil ujian lisan
maupun tulisan di mana terdapat 50% santri dan santriyah yang belum

mampu menjawab pertanyaan dengan baik."*

2 1bid., him. 76.
' Wawancara dengan Ustadz Muhaimin Ade Candra, S.Pd.I, M,Pd.1, tanggal 22 Oktober 2023 di
Eantor Wakil Mudir Pondok Pesantren KH Ahmad Dahlan Teluk Kuantan.

Ibid...,



2. Santri dan santriyah belum aktif dalam menggunakan bahasa Arab.
Karena masih ditemukan anak yang masih memakai bahasa Indonesia
bahkan menggunakan bahasa daerahnya dalam berkomunikasi dengan
teman-temannya, baik itu di dalam kelas maupun di luar kelas."*

3. Kosa kata atau mufradat yang digunakan oleh santri dan santriyah
belum dikuasai secara keseluruhan. Sehingga bahasa yang digunakan
belum baik dan wajar, dan bahasa yang digunakan masih bercampur
yaitu bahasa Arab dan bahasa Indonesia, karena santri dan santriyah
belum menguasai kosakata atau mufradat secara baik dalam
kehidupan sehari-hari. o

Berdasarkan uraian gejala permasalahan di atas, idealnya hal tersebut
tidak terjadi mengingat peserta program Pendidikan Bahasa Arab (Daurah

Arabiyyah) di Pondok Pesantren KH. Ahmad Dahlan telah mengikuti

pelaksanaannya dan terdapat upaya peningkatan maupun pengembangan

kemampuan Maharah Al-Kalam. Namun meski telah mengikuti program
tersebut, masih terdapat gejala permasalahan terkait Maharah Al-Kalam
santri dan santriyah. Maka gejala permasalahan di atas membuat penulis
merasa tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh
Program Pendidikan Bahasa Arab (Daurah Arabiyyah) Terhadap
Kemampuan Maharah Al-Kalam Bagi Santri Madrasah Aliyah

Pondok Pesantren KH Ahmad Dahlan Kecamatan Kuantan Tengah

Kabupaten Kuantan Singingi.”

5 Ibid...,
'8 Ibid...,



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka di identifikasikan
permasalahan sebagai berikut:
1. Adanya santri dan santriyah peserta Program Pendidikan Bahasa Arab
(Daurah Arabiyyah) yang belum mampu menjawab pertanyaan secara

lisan.

2. Adanya peserta Program Pendidikan Bahasa Arab (Daurah Arabiyyah)

yang belum aktif dalam menggunakan bahasa Arab.

3. Adanya peserta Program Pendidikan Bahasa Arab (Daurah Arabiyyah)

yang belum menguasai Kosa kata atau mufradat secara keseluruhan.

C. Batasan Masalah

Untuk mempermudah dan lebih terarahnya penelitian ini, maka
penulis membatasi permasalahan ini pada Pengaruh Program Pendidikan
Bahasa Arab (Daurah Arabiyyah) Terhadap Kemampuan Maharah Al-
Kalam Bagi Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren KH Ahmad

Dahlan Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.



D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:” Adakah
Pengaruh Program Pendidikan Bahasa Arab (Daurah Arabiyyah)
Terhadap Kemampuan Maharah Al-Kalam Bagi Santri Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren KH Ahmad Dahlan Kecamatan Kuantan Tengah

Kabupaten Kuantan Singingi”?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian
mengadakan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui adakah Pengaruh
Program Pendidikan Bahasa Arab (Daurah Arabiyyah) Terhadap
Kemampuan Maharah Al-Kalam Bagi Santri Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren KH Ahmad Dahlan Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten

Kuantan Singingi.

F. Kegunaan Penelitian

Setiap usaha yang kita lakukan akan dikatakan berhasil apabila usaha
itu memberikan manfaat bagi diri kita sendiri khususnya dan diharapkan
bermanfaat juga bagi orang lain. Berikut ini adalah beberapa kegunaan
dalam penelitian:

1. Bagi Guru
a. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk meningkatkan

pembelajaran Daurah Arabiyyah dan kemampuan Maharah Al-



Kalam Arab Santri dan santriyah di pondok pesantren K.H Ahmad
Dahlan Teluk Kuantan.

b. Untuk mempermudah tenaga pendidik Daurah Arabiyyah dalam
meningkatkan kemampuan Maharah Al-Kalam santri dan santriyah
di Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan Teluk Kuantan.

2. Bagi Peneliti

a. Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan bagi penulis
sebagai seorang pendidik di Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan
untuk memberikan pembelajaran yang efektif kepada santri dan
santriyah.

b. Menambah pengetahuan penulis mengenai permasalahan santri dan
santriyah dalam meningkatkan kemampuan Maharah Al-Kalam di
Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan Teluk Kuantan.

3. Bagi Lembaga Pendidikan

a. Menjadi bahan masukan bagi lembaga pendidikan Pondok
Pesantren K.H Ahmad Dahlan dalam menentukan langkah-langkah
yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan Maharah Al-
Kalam.

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu Pondok Pesantren KH.
Ahmad Dahlan dalam mencari permasalahan yang terjadi pada
Program Pendidikan Bahasa Arab (Daurah Arabiyyah) Terhadap

Kemampuan Maharah Al-Kalam santri dan santriyah.
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¢. Memberikan pengetahuan bagi Pondok Pesantren KH. Ahmad
Dahlan untuk dijadikan referensi atau patokan di masa yang akan

datang.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
tidak ada pengaruh Program Pendidikan Bahasa Arab (Daurah Arabiyyah)
tidak berpengaruh Terhadap Kemampuan Maharah Al-Kalam Bagi Santri
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren KH. Ahmad Dahlan. Hal tersebut
diambil dari hasil analisis data menggunakan regresi linear sederhana,
dimana nilai t hitung sebesar -0,319 yang mana lebih kecil < dari pada
nilai t tabel 2,074. Maka Ho diterima, dan nilai signifikansi (Sig) yakni
sebesar 0,753 lebih besar > dari pada probabilitas 0,05 atau 0,753 > 0,05.
Maka Ho diterima, yang menandakan tidak ada pengaruh variabel X
terhadap variabel Y.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Program
Pendidikan Bahasa Arab (Daurah Arabiyyah) tidak berpengaruh Terhadap
Kemampuan Maharah Al-Kalam Bagi Santri Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren KH. Ahmad Dahlan, maka peneliti memberikan saran sebagai
beriku:

1. Bagi Pendidik, senantiasa bertanggung jawab dalam melaksanakan
tugas dengan menunjukkan kinerja yang terus mengalami

peningkatan supaya santri/yah juga termotivasi lebih baik lagi

96
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2. dalam mengikuti proses pembelajaran pada Program Pendidikan
Bahasa Arab (Daurah Arabiyyah).

3. Bagi peserta didik, sebaiknya agar senantiasa belajar mandiri dan
mengulang pembelajaran yang sudah dipelajari di sekolah, agar
menunjang kemahiran dalam kemampuan Maharah Al-Kalam.

4. Bagi peserta didik agar lebih meningkatkan kemampuan dalam
belajar serta percaya diri dan membuang sifat malu dalam belajar

agar hasil yang didapat jauh lebih baik dari sebelumnya.
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